
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian dapat diambil beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1. Pemanfaatan jamur antagonis Trichoderma sp. pada buah kakao mampu 

menghambat penyakit busuk buah kakao akibat jamur Phythoptora 

palmivora.  

2. Kondisi lahan mempengaruhi laju kejadian penyakit dan laju intensitas 

serangan penyakit busuk buah kakao. Laju kejadian penyakit pada Lahan 1 

mencapai 1,575, sedangkan pada lahan 2 kejadian penyakit mencapai 

2,094. Laju intensitas serangan penyakit pada Lahan 1 lebih rendah yakni 

1,456, dan Lahan 2 mencapai 2,155. 

 

5.2 Saran 

1. Salah satu tehnik pengendalian hayati yang dapat disarankan untuk 

memperkecil serangan P. palmivora adalah dengan penggunaan jamur 

antagonis Trichoderma sp. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui dosis jamur 

Trichoderma sp. pada kondisi lahan yang bebeda. 
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